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 Pada dasarnya setiap orang pasti pernah terserang penyakit, baik itu penyakit 

biasa ataupun kronis. Tubuh manusia tersusun atas berbagai macam organ 

dan juga sel jaringan yang rentan terserang penyakit. Persentase penyakit di 

puskesmas Jawa Maraja tidak dapat diprediksi. Karena banyak pasien yang 

mengeluh tentang penyakit yang berbeda-beda. Kondisi tersebut 

mengakibatkan karyawan di Puskesmas Jawa Maraja kesulitan untuk 

membuat laporan data penyakit pasien. Disini menggunakan metode 

Clustering untuk mengelompokan penyakit pasien yang sering diperiksa oleh 

karyawan Puskesmas Jawa Maraja. Data penyakit pasien yang masih ditulis 

secara manual mempersulit karyawan yang bekerja di puskesmas. Dan juga 

pegawai kesulitan untuk menghitung persentase penyakit pada pasien di 

Puskesmas Jawa Maraja karena dihitung secara manual.  Dengan adanya 

pengelompokan penyakit pada pasien di Puskesmas Jawa Maraja berbasis 

desktop akan membantu karyawan yang bertanggung jawab untuk membuat 

laporan penyakit pasien menjadi lebih mudah. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan solusi kepada Puskesmas Jawa Maraja untuk dapat 

menjadi Puskesmas yang lebih baik kedepannya. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada dasarnya setiap orang pasti pernah terserang penyakit, baik itu penyakit biasa ataupun kronis. 

Tubuh manusia tersusun atas berbagai macam organ dan juga sel jaringan yang rentan terserang penyakit. 

Persentase penyakit di puskesmas Jawa Maraja tidak dapat diprediksi. Karena banyak pasien yang mengeluh 

tentang penyakit yang berbeda-beda. Kondisi tersebut mengakibatkan karyawan di Puskesmas Jawa Maraja 

kesulitan untuk membuat laporan data penyakit pasien. Disini menggunakan metode Clustering untuk 

mengelompokan penyakit pasien yang sering diperiksa oleh karyawan Puskesmas Jawa Maraja. Data 

penyakit pasien yang masih ditulis secara manual mempersulit karyawan yang bekerja di puskesmas. Dan 

juga pegawai kesulitan untuk menghitung persentase penyakit pada pasien di Puskesmas Jawa Maraja karena 

dihitung secara manual.  Dengan adanya pengelompokan penyakit pada pasien di Puskesmas Jawa Maraja 

berbasis desktop akan membantu karyawan yang bertanggung jawab untuk membuat laporan penyakit pasien 

menjadi lebih mudah. 
Data mining dapat diartikan sebagai proses penambangan data yang menghasilkan sebuah output 

(keluaran) berupa pengetahuan[3]. Cluster adalah sekumpulan objek-objek data yang mirip satu sama lain. 

Objek akan dikelompokkan kedalam satu atau lebih cluster  sehingga objek-objek yang berada dalam satu 

cluster akan mempunyai kesamaan yang tinggi antara satu sama lain.[7] 

Pengertian dari K-Means Clustering adalah, K dimaksudkan sebagai konstanta jumlah cluster yang 

diinginkan, Means dalam hal ini berarti nilai suatu rata-rata dari suatu grup data yang dalam hal ini  

didefenisikan sebagai cluster. Jadi, K-Means merupakan algoritma clustering yang berulang-ulang.[8] 

Algoritma K-Means menetapkan nilai-nilai cluster (K) secara random, untuk sementara nilai tersebut menjadi 

pusat dari cluster atau biasa disebut dengan centroid, mean, atau “means”. Kemudian menghitung jarak 
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setiap data yang ada terhadap masing-masing centroid menggunakan rumus Euclidian hingga ditemukan 

jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid. Klasifikasikan setiap data berdasarkan 

kedekatannya dengan centroid[9]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Data Mining 

 Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan 

menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode atau algoritma dalam data mining sangat 

bervariasi. Disini, penulis memilih menggunakan metode Clustering dengan algoritma K-Means.  

 

2.2 Metode Clustering 

Menurut Widodo, Clustering atau klasifikasi adalah metode yang digunakan untuk membagi 

rangkaian data menjadi beberapa group berdasarkan kesamaan2 yang yang telah ditentukan sebelumnya. 

Cluster adalah sekumpulan objek-objek data yang mirip satu sama lain. Objek akan dikelompokkan kedalam 

satu atau lebih cluster  sehingga objek-objek yang berada dalam satu cluster akan mempunyai kesamaan 

yang tinggi antara satu sama lain.[7] 

Analisis cluster merupakan salah satu teknik data mining yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

sekelompok objek yang mempunyai kemiripan karakteristik tertentu yang dapat dipisahkan dengan kelompok 

objek lainnya, sehingga objek yang berada dalam kelompok yang sama relatif lebih homogeni daipada objek 

yang berada pada kelompok berbeda[3]. 

2.3 Algoritma K-Means 

Pengertian dari K-Means Clustering adalah, K dimaksudkan sebagai konstanta jumlah cluster yang 

diinginkan, Means dalam hal ini berarti nilai suatu rata-rata dari suatu grup data yang dalam hal ini  

didefenisikan sebagai cluster. Jadi, K-Means merupakan algoritma clustering yang berulang-ulang.[8] 

Algoritma K-Means menetapkan nilai-nilai cluster (K) secara random, untuk sementara nilai tersebut menjadi 

pusat dari cluster atau biasa disebut dengan centroid, mean, atau “means”. Kemudian menghitung jarak 

setiap data yang ada terhadap masing-masing centroid menggunakan rumus Euclidian hingga ditemukan 

jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid. Klasifikasikan setiap data berdasarkan 

kedekatannya dengan centroid[9]. 

 

Berikut adalah rumus Algoritma K-Means : 

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk 

2.  Tentukan k Centroid (titik pusat cluster)awal secara random/acak. 

 

V = 
∑ 𝑥𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 ; 𝑖 = 1,2,3, , … . . 𝑛 … … … … … . . (2.1) 

 

Dimana : 

v  : centroid pada cluster 

x1 : objek ke-i 

n  : banyaknya jumlah objek yang menjadi anggota cluster 

 

3. Hitung jarak setiap objek ke masing-masing centroid dari masing-masing cluster. Untuk menghitung 

jarak antara objek dengan centroid dapat menggunakan Euclidian Distance.  

4.  

𝜕(𝑥, 𝑦) = |𝑥 − 𝑦|| = √∑(𝑥1 − 𝑦1)2 ; 𝑖 = 1,2,3, … . 𝑛 … … … … … . (2.2)

𝑛

𝑖=1

 

Dimana : 

xi : objek x ke-i 

yi : daya y ke-i 

n : banyaknya objek 

 

5. Alokasikan masing-masing objek kedalam centroid yang paling dekat. 

6. Lakukan literasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggunakan persamaan. 
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3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma merupakan langkah-langkah sistematis yang dijalankan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu. Seperti masalah dalam mengelompokkan penyakit yang sering diperiksakan oleh 

pasien di Puskesmas Jawa Maraja, Kab.Simalungun dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering.  

 

3.2 Perhitungan Metode Clustering Menggunakan Algoritma K-Means 

Menghitung jarak antara variabel dari setiap sampel data dengan centroid : 

a. Jarak antara penyakit CHO dengan titik m1 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(5 − 4)2 + (4 − 2)2 + (2 − 5)² 

= 3.74 

Jarak antara penyakit CHO dengan titik m2 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(5 − 5)2 + (4 − 4)2 + (2 − 4)² 

= 2 

Jarak antara penyakit CHO dengan titik m3 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(5 − 4)2 + (4 − 5)2 + (2 − 5)² 

= 3.32 

b. Jarak antara penyakit AU dengan titik m1 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(2 − 4)2 + (5 − 2)2 + (3 − 5)² 

= 4.12 

Jarak antara penyakit AU dengan titik m2 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(2 − 5)2 + (5 − 4)2 + (3 − 4)² 

= 3.32 

Jarak antara penyakit AU dengan titik m3 

= √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1 ² 

= √(2 − 4)2 + (5 − 5)2 + (3 − 5)² 

= 2.83 

 

1. Hitung Nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat Cluster 

dan menjumlahkan setiap nilai WCV` 

WCV = 1.41² + 02 + 12 + 22 + 02 + ….. + 1.41² 

WCV = 43.00 

2. Hitung Nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak 

diantara setiap centroid. 

a. 𝑑(𝑚1, 𝑚2) =  √(𝑚1 − 𝑚2² 

= √(4 − 5)2 + (2 − 4)2 + (5 − 4)² 

= 2.45 

b. 𝑑(𝑚1, 𝑚3) =  √(𝑚1 − 𝑚3² 

= √(4 − 4)2 + (2 − 5)2 + (5 − 5)² 

= 3 

c. 𝑑(𝑚2, 𝑚3) =  √(𝑚2 − 𝑚3² 

= √(5 − 4)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)² 

= 1.73 

Nilai BCV = d(m1,m2) + (m1,m3) + (m2,m3) 

= 2.45 + 3 +1.73 
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= 7.18 

 

3. Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV 

BCV/WCV = 7.18/43.00 

= 0.16 

Seluruh proses perhitungan seperti diatas dilanjutkan terhadap iterasi berikutnya, sampai menemukan nilai yg 

sama pada sebuah iterasi. 

Setelah dilakukan semua perhitungan dengan centroid yg baru disetiap iterasi, maka ditentukan penyakit 

apa yg sering diperiksa oleh pegawai puskesmas Jawa Maraja. 

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1  Form Login 

 Berikut ini merupakan tampilan dari Form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

username dan password pengguna sebelum masuk kedalam Menu Utama: 

 
Gambar 4.1 Tampilan Form Login 

4.2 Form Menu Utama 

Halaman ini berfungsi sebagai halaman awal program yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

4.3  Form Data Penyakit 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data penyakit yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Tampilan Form Data Penyakit 

4.4  Form Data Gejala 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data titik pusat awal cluster yaitu sebagai 

berikut : 

 
Gambar 4.4 Tampilan Form Data Gejala 

4.5  Form Proses Clustering 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk memproses data yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 4.5 Tampilan Form Proses Clustering 

 

4.6  Form Laporan 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menampilkan laporan yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 4.6 Tampilan Form Laporan 

 

5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Penerapan 

Metode Clustering Dalam Menentukan Persentase Penyakit Pada Pasien Dengan Menggunakan Algoritma K-

Means Pada Puskesmas Jawa Maraja, Kab. Simalungun, maka ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Penerapan Metode Clustering Menggunakan Algoritma K-Means dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah pada Puskesmas Jawa Maraja terkait menentukan persentase penyakit di Puskesmas Jawa 

Maraja. 

2. Memodelkan Data Mining dapat dirancang dengan baik menggunakan UML, dan Flowchart untuk 

menggambarkan sistem yang akan dibangun. UML, terdiri dari Usecase Diagram, Activity Diagram, 

dan Class Diagram. 

3. Data Mining yang dibangun menggunakan Microsoft Visual Studio 2008, Miccrosoft Access 2007, dan 

Crystal Report 9.ink. 

4. Pengujian dan Pengimplementasian sistem yang dirancang untuk Puskesmas Jawa Maraja dalam 

menentukan persentasi penyakit dilakukan dengan cara menginput nama-nama penyakit yang telah 
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diperiksa oleh pegawai Puskesmas dan melakukan proses perhitungan dengan Algoritma K-Means 

kedalam sistem. Agar mengetahui apakah sistem yang dibangun telah sesuai atau belum. 

5. Pengimplementasian sistem yang telah teruji merupakan upaya sistematis di Puskesmas Jawa Maraja 

Kab. Simalungun terkait penentuan persentase Penyakit. 
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